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Abstrak 

Pendidikan inklusif merupakan sistem pendidikan yang memberikan kesempatan kepada anak 

berkebutuhan khusus untuk belajar bersama peserta didik reguler di sekolah umum. Dalam 

pelaksanaannya, guru memiliki peran penting dalam menciptakan proses pembelajaran yang ramah 

dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Namun, implementasi pendidikan inklusif di sekolah 

dasar masih menghadapi berbagai kendala. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kendala guru 

dalam implementasi pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar.  Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas kepala 

sekolah dan guru kelas di SDN Keleyan 1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik 

berkebutuhan khusus di sekolah tersebut termasuk dalam kategori slow learner dengan karakteristik 

kesulitan membaca, menulis, kurang percaya diri, dan cenderung pendiam. Kendala yang dihadapi 

guru meliputi keterbatasan sarana dan prasarana, tidak adanya Guru Pendamping Khusus (GPK), serta 

kesulitan dalam mengelola kelas heterogen. Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala 

tersebut yaitu melalui pendekatan personal, tutor sebaya, program remedial, pemberian motivasi, serta 

penyesuaian tingkat kesulitan tugas sesuai kemampuan peserta didik. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Inklusif, Anak Berkebutuhan Khusus, Kendala Guru. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk 

menciptakan proses serta lingkungan belajar yang mendukung siswa dalam mengembangkan potensi 

dirinya. Pengembangan tersebut meliputi kemampuan spiritual, pembentukan karakter, peningkatan 

intelektual, penanaman nilai moral, serta keterampilan yang diperlukan individu dalam menjalani 

kehidupan sosial di masyarakat..(Yumriani et al., 2022) Pendidikan tidak hanya berfungsi 

menyalurkan ilmu, tetapi juga membentuk karakter, menumbuhkan nilai dan norma budaya, serta 

membantu individu berkembang menjadi pribadi yang dewasa, disiplin, dan mampu berpikir kritis. 

Selain itu, pendidikan berperan penting dalam mewariskan nilai-nilai budaya dan membentuk manusia 

yang memberikan manfaat bagi individu, lingkungan sosial, dan bangsa.  Prinsip pengembangan 

potensi diri secara aktif tanpa memandang perbedaan ini menjadi dasar yang kuat dalam merumuskan 

strategi pembelajaran yang inklusif bagi pendidikan anak berkebutuhan khusus. 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan anak yang mengalami hambatan atau 

kebutuhan tertentu dalam proses tmbuh kembangnya, baik dari segi fisik, mental, emosional, sosial, 

maupun intelektual sehingga memerlukan layanan pendidikan khusus sesuai kebutuhannya. Semua 

anak, termasuk ABK, memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan, baik formal maupun 

informal. Di Indonesia, penyelenggraan pendidikan bagi ABK diatur dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 70 Tahun 2009 tentang pendidikan inklusif. Untuk 

memenuhi hak pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus, pemerintah menerapkan sistem 
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pendidikan inklusif yang bertujuan sebagai upaya memberikan layanan pendidikan yang setara dan 

tanpa diskriminasi.(Dahri et al., 2024) 

Pendidikan inklusif adalah sebuah bentuk penyelenggaraan yang memberikan kesempatan 

kepada anak berkebutuhan khusus untuk mengikuti pembelajaran di sekolah terdekat bersama teman-

teman sebaya dalam kelas reguler.(Awanda & Sari, 2024) Sekolah inklusif adalah lembaga 

pendidikan yang menerima seluruh peserta didik tanpa membedakan kondisi maupun kebutuhan 

mereka. Dalam pelaksanaannya, sekolah menyediakan layanan pembelajaran yang sesuai, menantang, 

dan disesuaikan dengan kemampuan setiap siswa, serta didukung oleh bantuan dan pendampingan 

guru agar peserta didik dapat mencapai keberhasilan belajar secara baik. Melalui penerapan 

pendidikan inklusif, diharapkan seluruh peserta didik, termasuk anak berkebutuhan khusus, dapat 

memperoleh layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi mereka. 

Menurut (Susilowati et al., 2022) mengatakan bahwa tujuan dari pendidikan inklusi adalah 

untuk anak-anak dengan kebutuhan khusus, pihak sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat. Dalam 

konteks pendidikan, variasi dalam kebutuhan peserta didik sangat dihargai karena setiap anak datang 

dari perbedaan budaya, karakteristik, serta tingkat perkembangan yang dimiliki. Dengan demikian, 

masing-masing anak mempunyai kebutuhan yang beragam dan tantangan belajar yang unik, sehingga 

dibutuhkan layanan pendidikan yang sesuai dengan hambatan dan kebutuhan masing-masing anak. 

Dalam pelaksanaan pendidikan inklusif, guru menjadi salah satu faktor utama yang menentukan 

keberhasilan layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. 

Guru memegang peranan yang sangat penting dalam pendidikan inklusi sebagai penghubung, 

pemberi semangat, dan penengah. Tanggung jawab seorang guru tidak hanya terfokus pada 

penyampaian materi, tetapi juga dalam menciptakan suasana belajar yang ramah dan mendukung bagi 

semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Melalui pendekatan yang inklusif, 

guru dapat membantu siswa merasa diterima dan dihargai, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

kepercayaan diri dan motivasi belajar mereka (Firdaus, 2010; Mukti et al. , 2023; Putra et al. , 2021; 

Sunardi dan Sunaryo, 2011). Meskipun guru memiliki peran yang sangat penting dalam pelaksanaan 

pendidikan inklusif, pada praktiknya masih terdapat berbagai kendala dan tantangan yang dihadapi 

dalam proses pembelajaran. 

Pelaksanaan pendidikan inklusif tentu menghadapi berbagai hambatan dan tantangan, 

khususnya bagi Guru Pendamping Khusus (GPK) dalam memberikan layanan pendidikan kepada 

peserta didik berkebutuhan khusus. Dalam proses pembelajaran, diperlukan berbagai bentuk 

penyesuaian, mulai dari karakteristik dan kesiapan belajar siswa, gaya belajar, kondisi kelas, hingga 

ketersediaan sarana prasarana serta jumlah GPK yang tersedia. Namun, dengan bekal pengalaman 

baik secara teori maupun praktik di lapangan, GPK mampu menghadapi berbagai kondisi tersebut 

sebagai bagian dari upaya mencapai tujuan pendidikan inklusif secara optimal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kendala yang 

dihadapi guru dalam implementasi pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus di sekolah 

dasar. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai hambatan yang dialami 

guru serta menjadi bahan evaluasi bagi sekolah dan pihak terkait dalam meningkatkan kualitas 

pelaksanaan pendidikan inklusif. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang bersifat 

deskriptif eksploratif. Pendekatan tersebut dipilih karena penelitian bertujuan untuk menggali dan 

memahami secara mendalam berbagai kendala yang dialami guru dalam penerapan pendidikan 

inklusif bagi anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar berdasarkan kondisi nyata di lingkungan 

sekolah. Penelitian dilaksanakan di SDN Keleyan 1 dengan melibatkan sejumlah informan, antara lain 

kepala sekolah, guru kelas, serta pihak-pihak yang terlibat secara langsung dalam pelaksanaan 

pendidikan inklusif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan para informan, 

observasi terhadap proses pembelajaran di kelas inklusif, serta studi dokumentasi yang berkaitan 
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dengan pelaksanaan pendidikan inklusif dan perkembangan peserta didik berkebutuhan khusus. Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif melalui tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjaga keabsahan data, peneliti menerapkan 

triangulasi sumber dan triangulasi metode sehingga hasil penelitian memiliki tingkat validitas yang 

bisa dipercaya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan wawancara di SDN Keleyan 1, di identifikasikan bahwa peserta didik di kelas 6 

memiliki kebutuhan khusus dalam kategori lambat belajar (Slow learner) dan tidak bersifat spesifik 

disabilitas lainnya. Siswa tersebut memiliki karakteristik umum cenderung pendiam serta mengalami 

kesulitan utama dalam hal keaktifan serta kemampuan membaca dan menulis yang masih lemah. 

Untuk mengatasi hal tersebut, guru menerapkan strategi berupa pemberian tugas tambahan dan 

melakukan pendekatan personal secara langsung kepada siswa. Meskipun kurikulum dan media 

pembelajaran yang digunakan masih disamakan dengan siswa reguler karena keterbatasan sarana, 

guru melakukan diferensiasi pada aspek pendampingan, pemberian program remedial, serta 

pengurangan tingkat kesulitan (level) pada tugas dan evaluasi. 

Dalam pengelolaan kelas, guru menggunakan metode berkelompok dengan mencampurkan 

siswa tersebut bersama siswa yang memiliki peringkat tinggi (tutor sebaya) untuk mendorong 

interaksi. Guru juga memberikan motivasi dengan menjaga komunikasi yang positif, yakni 

menghindari kata-kata yang sulit atau label yang dapat membuat siswa merasa pesimis. Proses 

penilaian dilakukan secara kualitatif melalui pengamatan langsung terhadap keaktifan dan 

kemandirian siswa, meskipun kemandiriannya dinilai masih kurang. Keberhasilan pembelajaran ini 

juga sangat bergantung pada kerjasama dengan pihak keluarga, di mana dalam kasus ini siswa tinggal 

bersama neneknya, sehingga diperlukan kesabaran ekstra dalam memberikan perhatian khusus dan 

pengawasan belajar di rumah guna menghadapi tantangan perkembangan belajar siswa yang masih 

rendah. 

a. Karakteristik Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Pembelajaran Inklusi 

Dalam penelitian menunjukkan bahwa karakteristik siswa slow learner meliputi beberapa 

aspek(Ardini, 2018), yaitu: (1) intelegensi, siswa memiliki tingkat kecerdasan yang tergolong rendah 

sehingga hasil belajarnya cenderung rendah; (2) bahasa, siswa mengalami keterbatasan dalam 

kemampuan bahasa reseptif maupun ekspresif, terutama pada hal-hal yang bersifat kompleks; (3) 

emosi, siswa cenderung merasa minder dan lebih pendiam; (4) sosial, siswa mampu berinteraksi dan 

membaur dengan teman-temannya serta tidak malu untuk bertanya kepada orang yang dikenal; dan 

(5) moral, siswa sering menunjukkan rasa takut dan kurang percaya diri sehingga memerlukan 

stimulus serta dukungan dari guru. 

b. Kendala Guru Dalam Implementasikan Pendidikan Inklusi 

Pendidikan inklusif di SDN Keleyan 1 menghadapi kesulitan dalam pelaksanaannya, seperti 

keterbatasan fasilitas dan infrastruktur serta tidak adanya tenaga Guru Pembimbing Khusus (GPK). 

Karena keterbatasan fasilitas, guru terpaksa menggunakan kurikulum dan media pembelajaran yang 

sama untuk peserta didik normal dan lambat berdasarkan hasil wawancara. Hal ini didikung oleh studi 

yang dilakukan oleh (Murtadha & Fauzan, 2025) yang mengatakan ketiadaan GPK dan fasilitas 

pendukung tidak ditargetkan secara optimal serta aksesibilitas tidak merata; guru harus bekerja lebih 

keras untuk menerapkan diferensiasi dengan dukungan sistemik yang tidak memadai. 

Dalam hal pengelolaan kelas heterogen, guru di SDN Keleyan 1 berupaya menggunakan 

metode tutor sebaya untuk mengatasi rendahnya keaktifan serta kemampuan membaca dan menulis 

siswa. Namun, (Ummah et al., 2023) menekankan bahwa minimnya keterampilan dan kompetensi 

guru dalam menangani karakteristik spesifik ABK sering kali menjadi penghambat efektivitas 

pembelajaran tersebut. Hal ini terlihat dari kesulitan guru dalam meningkatkan kemandirian siswa 

yang dinilai masih kurang meskipun berbagai strategi motivasi telah diberikan. 

c. Upaya Guru Dalam Mengatasi Kendala Dalam Pembelajaran Inklusi 

Upaya guru menerapkan beberapa strategi pembelajaran, antara lain pemberian tugas tambahan 
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dan pendekatan personal secara langsung kepada peserta didik berdasarkan hasil wawancara . Hal ini 

sejalan dengan studi (Fitriana et al., 2024) dengan kemampuan belajar lambat sering kali 

membutuhkan bantuan ekstra dan pendampingan yang lebih mendalam untuk menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik. Mereka juga mungkin mengalami tantangan dalam mengatur waktu dan tugas, 

sehingga perlu mendapatkan dukungan untuk membangun keterampilan pengelolaan waktu serta 

strategi belajar yang lebih sistematis. Dalam manajemen kelas, pengajar menerapkan teknik belajar 

kelompok dengan menyandingkan siswa bersama rekan yang memiliki prestasi akademik lebih baik 

sebagai tutor sebaya. Pendekatan ini dirancang untuk memperkuat hubungan sosial dan mendukung 

pemahaman materi. Dukungan dari teman sebaya melalui sistem tutor serta lingkungan sekolah yang 

inklusif dan menerima keberadaan mereka sangat berpengaruh dalam mengembangkan kemampuan 

sosial peserta didik serta meningkatkan partisipasi mereka dalam kegiatan pembelajaran.  

Selain itu, penerapan pendekatan individual juga memegang peranan penting dalam mendukung 

proses belajar agar kebutuhan setiap peserta didik dapat terpenuhi secara optimal.(Dwiyanto & 

Harsiwi, 2024). Pendekatan individual dalam pendidikan bertujuan untuk mendukung siswa dalam 

menyelesaikan proses belajar mereka. Pendekatan tersebut dapat dikatakan efektif dalam rangka 

meningkatkan kegiatan pembelajaran, agar interaksi antara guru dan siswa yang mengalami 

keterlambatan belajar selama proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar. 

Pembahasan 

Bagian pembahasan pada penelitian ini disusun untuk menganalisis secara mendalam hasil 

temuan terkait hambatan yang dialami guru dalam pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak 

berkebutuhan khusus di sekolah dasar. Pembahasan diarahkan pada karakteristik peserta didik 

berkebutuhan khusus, berbagai kendala yang dihadapi guru selama proses pembelajaran, serta upaya-

upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi hambatan tersebut guna mendukung terlaksananya 

pendidikan inklusif secara optimal 

a. Karakteristik Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Pembelajaran Inklusi 

Berdasarkan hasil penelitian, siswa slow learner memiliki karakteristik pada aspek intelegensi, 

bahasa, emosi, sosial, dan moral. Pada aspek intelegensi, siswa memiliki kemampuan berpikir di 

bawah rata-rata teman seusianya sehingga membutuhkan waktu lebih lama dalam memahami materi 

pembelajaran. Siswa slow learner juga sering mengalami kesulitan dalam mengingat materi, 

memahami instruksi yang panjang, memecahkan masalah, serta memahami konsep yang bersifat 

abstrak. Kondisi tersebut menyebabkan prestasi akademik siswa cenderung lebih rendah dibandingkan 

teman sebayanya. Menurut Maherni, anak slow learner memiliki IQ sekitar 70–90 dan memerlukan 

pembelajaran yang dilakukan secara sederhana, bertahap, dan berulang agar materi lebih mudah 

dipahami (Aulia & Andaryani, 2025). Pada aspek bahasa, siswa mengalami keterbatasan dalam 

kemampuan bahasa reseptif dan ekspresif, terutama pada informasi yang kompleks. Siswa sering 

kesulitan memahami penjelasan yang panjang dan cenderung memberikan jawaban singkat atau 

memilih diam ketika tidak memahami pertanyaan. Keterbatasan ini juga memengaruhi kemampuan 

komunikasi siswa dengan orang lain. Anak slow learner lebih mudah memahami bahasa yang konkret 

dibandingkan bahasa abstrak sehingga guru perlu menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami dalam proses pembelajaran (Ginting et al., 2023). 

Dari aspek emosi, siswa cenderung merasa minder, kurang percaya diri, dan lebih pendiam 

dibandingkan teman-temannya. Kondisi ini muncul karena siswa menyadari adanya perbedaan 

kemampuan belajar dengan siswa lain. Ketika mengalami kesulitan belajar, siswa sering memilih 

diam dan menghindari perhatian lingkungan sekitar. Oleh sebab itu, dukungan emosional dari guru 

sangat dibutuhkan agar siswa merasa lebih percaya diri dan nyaman saat belajar. Sejalan dengan 

pendapat(Mansyur & Bunyamin, 2022), permasalahan emosi pada anak slow learner cenderung lebih 

kompleks dan dapat memengaruhi perkembangan belajar apabila tidak ditangani dengan baik. Pada 

aspek sosial, siswa mampu berinteraksi dan membaur dengan teman-temannya meskipun pada situasi 

tertentu menunjukkan perilaku yang berbeda dibandingkan anak seusianya. Siswa juga tidak malu 

bertanya kepada orang yang sudah dikenal sehingga menunjukkan kemampuan penyesuaian sosial 

yang cukup baik (Budiarti et al., 2021). Namun, siswa masih membutuhkan dukungan untuk lebih 
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aktif dalam kegiatan kelompok maupun diskusi kelas. Pada aspek moral, siswa sering menunjukkan 

rasa takut dan kurang percaya diri sehingga memerlukan stimulus, motivasi, dan pendampingan dari 

guru. Oleh karena itu, peran guru sangat penting dalam menciptakan suasana belajar yang nyaman, 

sabar, dan mendukung agar siswa slow learner dapat berkembang secara akademik maupun sosial. 

b. Kendala Guru Dalam Implementasi Pendidikan Inklusi 

Keterbatasan sarana prasarana di SDN Keleyan 1 memaksa guru menyamakan kurikulum dan 

media pembelajaran bagi seluruh siswa, yang menurut (Murtadha & Fauzan, 2025) merupakan 

kendala fisik nyata karena sulitnya menciptakan lingkungan ramah ABK tanpa fasilitas memadai. 

Selain itu, ketiadaan Guru Pembimbing Khusus (GPK) membuat beban kerja guru kelas menjadi tidak 

proporsional karena mereka harus menangani tugas tambahan, program remedial, dan pendekatan 

personal secara mandiri. Hal ini sejalan dengan pandangan (Murtadha & Fauzan, 2025) bahwa tanpa 

tenaga profesional, guru kelas yang umumnya tidak memiliki latar belakang pendidikan khusus akan 

kesulitan mengidentifikasi kebutuhan spesifik siswa serta merancang Program Pembelajaran 

Individual (PPI) yang efektif dalam mengelola kelas heterogen. 

Implementasi pendidikan inklusif menghadapi tantangan besar dalam pengelolaan kelas 

heterogen, di mana guru dituntut mampu menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan spesifik 

setiap siswa. Hal ini sering kali menjadi sulit karena keterbatasan kesiapan, pengalaman, dan 

pemahaman guru dalam menangani anak berkebutuhan khusus. Menurut Suwarsih, keberhasilan 

sistem ini sangat bergantung pada kesabaran, perhatian, dan kompetensi guru dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang ramah serta mendukung perkembangan akademik, sosial, dan emosional 

siswa. Oleh karena itu, dukungan pelatihan dan pengembangan keahlian yang berkelanjutan menjadi 

faktor kunci dalam menunjang efektivitas pengajaran inklusif. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa kurangnya pelatihan dan dukungan yang cukup menjadi 

kendala utama bagi para guru dalam menjalankan tugas mereka (Setiawan et al. , 2020; Nīmante dan 

Kokare, 2022). Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa banyak guru merasa tidak siap 

menghadapi berbagai kebutuhan siswa di kelas inklusi, yang dapat memengaruhi efektivitas 

pengajaran mereka (Yada dan Alnahdi, 2021; Yusuf et al. , 2023). Dengan demikian, sangat penting 

untuk terus menyelidiki dan memahami dinamika ini agar dapat mengembangkan strategi yang lebih 

efektif untuk meningkatkan kompetensi guru di tingkat sekolah dasar. Kebutuhan akan kompetensi 

guru dalam pendidikan inklusi di sekolah dasar tidak dapat diabaikan. Guru yang memiliki keahlian 

dapat menciptakan suasana belajar yang mendukung bagi semua siswa, termasuk mereka yang 

memiliki kebutuhan khusus (Ummah et al., 2023). 

Keterbatasan sarana prasarana di SDN Keleyan 1 menghalangi pendidikan inklusif. 

Keterbatasan ini mengharuskan siswa reguler dan siswa yang lambat menggunakan kurikulum dan 

media yang sama. Tanpa latar belakang pendidikan khusus yang memadai, guru kelas harus 

melakukan pendampingan intensif, remedial program , dan tugas adaptasi secara mandiri, yang 

menjadikannya lebih sulit untuk guru pembimbing khusus (GPK). Sistem ini sangat bergantung pada 

guru yang lebih baik dalam mengelola kelas yang berbeda dan bekerja sama dengan keluarga untuk 

mengatasi kesulitan belajar siswa. 

c. Upaya Guru Dalam Mengatasi Kendala Dalam Pembelajaran Inklusi  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa upaya guru dalam mengatasi hambatan pembelajaran 

inklusif melalui pendekatan individual memiliki peranan yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Pendekatan tersebut membantu guru menyesuaikan metode pengajaran dengan 

kebutuhan dan karakteristik setiap peserta didik berkebutuhan khusus sehingga proses belajar dapat 

berlangsung lebih efektif. Alasan utamanya adalah karena pengelolaan kelas memerlukan strategi 

yang bersifat individu. Dalam menentukan metode, penting untuk tidak sembarangan dan harus 

mempertimbangkan penggunaan pendekatan personal, agar seorang pendidik selalu menjalankan 

kewajibannya dengan cara yang memperhatikan kebutuhan spesifik anak-anak yang mengalami 

kesulitan dalam belajar.  (Willis, 2014). Selain itu penelitian menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran remedial ini dapat diterapkan oleh guru bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam 

proses belajar, serta bagi semua peserta didik di kelas sebagai cara untuk meningkatkan hasil belajar 
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mereka yang kurang baik dan yang normal (Dwiyanto. F, Harsiwi, N. E (2024) strategi pembelajaran 

remedial juga menjadi bagian penting dalam pembelajaran inklusi. Remedial tidak hanya ditujukan 

bagi siswa yang nilainya di bawah standar, tetapi juga dapat dimanfaatkan oleh seluruh siswa untuk 

memperkuat pemahaman materi.  

Motivasi memiliki peranan penting dalam menentukan pencapaian belajar siswa karena 

menjadi salah satu unsur utama yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Tinggi rendahnya 

motivasi belajar dapat memengaruhi prestasi maupun hasil belajar yang diperoleh siswa (Trygu, 

2020). Sejalan dengan pendapat tersebut, (Palittin et al., 2019) menjelaskan bahwa motivasi 

merupakan faktor penting yang berkontribusi terhadap keberhasilan siswa dalam belajar, baik yang 

berasal dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan sekitarnya. Rendahnya motivasi belajar siswa 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Menurut (Rizqi et al., 2018), faktor 

eksternal yang memengaruhi motivasi belajar meliputi lingkungan keluarga, seperti pola asuh orang 

tua, hubungan antara anggota keluarga, suasana rumah, kondisi ekonomi, serta latar belakang budaya 

keluarga. Selain itu, lingkungan sekolah juga turut memengaruhi motivasi belajar siswa, di antaranya 

hubungan antara guru dan siswa, interaksi dengan teman sebaya, serta ketersediaan fasilitas 

pembelajaran yang mendukung proses belajar di sekolah(Setiawan et al., 2020).  

Menurut (Pratiwi & Sukartono, 2025) Pihak sekolah menjalin kerja sama yang baik dengan 

keluarga melalui evaluasi bersama yang dilaksanakan setiap tiga bulan sekali sebagai upaya 

meningkatkan pemahaman mengenai pelaksanaan pendidikan inklusif yang terus mengalami 

perkembangan. Sementara itu, kolaborasi dengan orang tua peserta didik dilakukan melalui 

komunikasi terkait pemberian tugas bagi anak berkebutuhan khusus serta penyampaian arahan tindak 

lanjut kepada orang tua agar senantiasa melibatkan dan mendampingi anak dalam kegiatan belajar 

maupun aktivitas sehari-hari. Strategi efektif lainnya adalah membatasi durasi penyampaian materi 

serta mengurangi beban tugas bagi anak slow learner. Mengingat kelompok ini memerlukan waktu 

lebih lama untuk mengolah informasi, penjelasan yang singkat dan tugas yang tidak berlebihan akan 

menjaga fokus mereka sekaligus mencegah tekanan mental. Kebijakan ini justru membuka peluang 

bagi mereka untuk lebih menguasai konsep dasar secara mendalam, yang jauh lebih krusial 

dibandingkan menyelesaikan tumpukan tugas tanpa pemahaman yang substansial. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus di SDN Keleyan 1 masih 

menghadapi berbagai kendala, khususnya yang dialami guru dalam proses pembelajaran. Peserta didik 

berkebutuhan khusus yang ditemukan dalam penelitian ini termasuk kategori slow learner dengan 

karakteristik kesulitan dalam membaca, menulis, kurang percaya diri, dan cenderung pendiam. 

Kondisi tersebut menyebabkan siswa memerlukan pendampingan dan perhatian khusus selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Kendala yang dihadapi guru meliputi keterbatasan sarana dan prasarana, tidak tersedianya Guru 

Pendamping Khusus (GPK), serta kesulitan dalam mengelola kelas heterogen dengan kemampuan 

peserta didik yang beragam. Selain itu, guru juga mengalami keterbatasan dalam menyesuaikan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus. Untuk mengatasi 

kendala tersebut, guru melakukan berbagai upaya seperti pendekatan personal, penggunaan tutor 

sebaya, program remedial, pemberian motivasi belajar, serta penyesuaian tingkat kesulitan tugas dan 

evaluasi sesuai kemampuan siswa. Upaya tersebut dilakukan agar proses pembelajaran inklusif dapat 

berjalan lebih optimal dan peserta didik berkebutuhan khusus tetap memperoleh layanan pendidikan 

yang sesuai dengan kebutuhannya. 
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